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Abstrak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya Sekolah dalam mewujudkan budaya religius sebagai upaya peningkatan kepatuhan siswa terhadap tata tertib di sekolah SMAN 1 Nglames? Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sebab penelitian ini yang bertujuan untuk memahami fenomena atau gejala sosial tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu model analisis data interaksi.Dari hasil penelitian upayasekolah bahwa sekolah dengan budaya religius adalah  infaq, membudayakan do’a bersama di awal dan akhir pelajaran, zakat fitrah, dan pondok romadhon efektif diterapkan dalam sekolahan saat ini dimana tidak ada kontak fisik lagi. Melatih siswa menjadi siswa yang tidak pandai dalam pengetahuan saja tetapi juga mempunyai jiwa religius yang baik. Kebiasaan-kebiasan tersebut akan menciptakan karakter pada siswa yakni kedisiplinan dan mempunyai tanggung jawab dalam menuntut ilmu dengan baik. 
Kata Kunci : Budaya religius, kepatuhan, dan Tata Tertib.
Abstract
The problem of this research is how to realize the role of the Principal in religious culture as an effort to improve compliance with the discipline of students in the school SMAN 1 Nglames?In theory, Biddle and Thomas split the terminology in the theory of the role of the four groups, namely 1 People who take part in social interaction. 2 The behavior which appears in the interaction. 3 The position of the people in the behavior and 4 Linkages between people and behavior. This research is descriptive qualitative, because this study intends to understand social phenomena or symptoms of what is experienced by research subjects. Data was collected through interviews, observation and documentation of data analysis techniques while using Miles and Huberman models namely interaction data analysis models.The research that the principal role of the principal with the religious culture infaq, cultivate a prayer together at the beginning and end of the lesson, tithes, and cottage Romadhon effectively implemented in schools today where there is no physical contact again. Train students into students who are not proficient in knowledge but also have a good religious life. Habits-habits that will create a character in students the discipline and have responsibilities in their studies well

          Keywords: religious culture, obedient, and Rules.
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan menggunakan berbagai macam metode pembelajaran sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan untuk dijadikan dasar perubahan tingkah laku. Fungsi pendidikan di Negara Indonesia tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta perdaban bangsa yang bernartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan adalah membentuk seorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara tepat dan cepat di dalam berbagai lingkungan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintah ini, maka usahakan pendidikan dimulai dari tingkat SD sampai tingkat Universitas. Dengan itu bangsa Indonesia ini bisa bersaing dengan bangsa-bangsa yang lain mengenai Sumber Daya Manusia (SDM).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab dalam menangani masalah pendidikan. Lembaga yang akan selalu membimbing dan mengarahkan anak didik semaksimal mungkin untuk menggali dan mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Agar fungsi dan tujuan pendidikan bisa berjalan dengan baik, sekolah membuat tata tertib dan peraturan di sekolah. Peraturan ini dibuat agar proses belajar mengajar berjalan dengan kondusif dan mampu memicu setiap perkembangan ilmu pengetahuan yang disusun berdasarkan kurikulum sekolah. Dalam pelaksanaannya diperlukan kedisiplinan dan kepatuhan dari masing-masing individu yang terkait dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. Pada kenyataannya, masalah sering terjadi dalam lingkungan sekolah adalah kurang disiplinnya siswa dalam mentaati tata tertib sekolah misalnya: sering membolos ketika jam pelajaran, merokok ketika jam istirahat, datang terlambat.

 Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013  yang mulai berlaku tahun 2013 hingga sekarang. Dimana kurikulum yang sekarang mengacu pada SI dan SKL (standar isi dan standar kompetensi lulusan). Hal ini diharapkan agar siswa yang telah lulus dapat berkompeten serta dapat bersaing di dunia kerja.

Untuk itu sekolah bebas melakukan inovasi-inovasi guna meningkatkan kualitas anak didik. Di kabupaten Madiun tepatnya di SMAN 1 Nglames sekolah berinovasi dengan menggabungkan sekolah formal dengan berbasiskan religius. Sekolah ini biasa disebut sekolah berbasis religius. Karena di sekolah tersebut siswa diberi ilmu atau pengetahuan yang bersifat umum dan religius. Kegiatan tersebut antara lain seperti : melakukan shalat dhuha secara berjamaah pada waktu istirahat, mengaji sebelum memulai pelajaran, bersalaman dengan guru ketika masuk ke sekolah, mengadakan sholat jum’at di lingkungan sekolah, melakukan pengkaderan terhadap siswa untuk menjadi petugas shalat Jum’at, membaca Yasin setiap Jum’at, dan memberi ilmu tentang agama agar siswa tidak melakukan hal yang menyimpang. Sedangkan siswa yang beragama lain diberikan kegiatan sesuai dengan kegiatan agama yang dianutnya tersebut. 

Semua kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi kebiasaan baik dalam pergaulan mereka yang akhir-akhir ini sudah sangat memprihatinkan, ini terjadi karena pada masa remaja apalagi pada jenjang sekolah menengah mereka masih mencari jati diri yang dilakukan melalui peniruan atau imitasi, biasanya mereka meniru hal-hal yang ada di sekitar mereka seperti teman sebaya atau bahkan idola mereka dimana apabila tanpa pengawasan orang tua pergaulan mereka banyak yang kearah negatif dari pada positif. Dalam hal ini perlu adanya peran orang tua dalam mendidik anaknya, sebab sebagian besar waktu anak dihabiskan bersama orang tua. Meskipun di sekolah mereka diajarkan nilai-nilai tata krama dan religius semua itu kembali kepada individu masing-masing serta bagaimana orang tua dituntut lebih berperan dalam perkembangan perilaku dan psikologis anak. 

Di dalam lingkungan sekolah formal maupun yang berbasiskan religius ini tidak menutup kemungkinan bila terdapat beberapa siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor seperti faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri dimana mereka belum bisa mengkontrol serta masih labil dalam memutuskan suatu perbuatan antara perbuatan yang baik dan buruk, hal ini terjadi karena mereka melihat dari lingkungan sekitar mereka serta rasa takut ketika dibilang cupu oleh teman sebayanya. Kemudian faktor yang berasal dari keluarga dimana keluarga sangatlah penting untuk membentuk karakter anak. Orang tua merupakan role models bagi anak, karena baik buruknya sikap orang tua berpengaruh terhadap kepribadian anak di lingkungannya. Selain itu juga Faktor sekolah sangat mempengaruhi pembentukan karakter siswa itu sendiri dimana dalam hal ini guru sangatlah berperan dalam pembentukan karakter siswa dimana ia menjadi contoh serta menjadi panutan oleh siswa

Bagi sebagian siswa menganggap aturan yang di terapkan oleh sekolah adalah sekumpulan aturan yang dapat begitu saja dilanggar tanpa mengindahkan sanksi-sanksi yang akan di dapat ketika melanggarnya secara sepesifik maka dari uraian latar belakang masalah, adapun yang menjadi rumusan masalah ataupun pertanyaan penelitian oleh penulis adalah:.

Peran berarti laku, bertindak. Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat (Harahap, 2007: 854) Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam Status, Kedudukan dan Peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama penjelasan histories. Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran berarti perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan. Berdasarkan definisi definisi tersebut dapat di simpulkan peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat atau di sebuah lembaga. Dalam hal ini kepala sekolah perlu menjalankan perannya sesuai dengan hak dan kewajiban. Ketika peran digunakan dalam lingkungan sekolah, maka seseorang yang diberi ( atau mendapatkan) suatu posisi, diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sikap tanggung jawab dan professional dari pemegang peran tersebut

Kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal. Dengan demikian, kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan akal. Adapun ahli Antropologi yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara sistematis dan ilmiah adalah Taylor, yang menulis dalam bukunya: “Primitive Culture”, bahwa  kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan,  kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat  (Ranjabar, 2006).

Goodenough  (dalam  Kalangie,  1994)  mengemukakan,  bahwa  kebudayaan adalah  suatu  sistem  kognitif,  yaitu  suatu  sistem  yang  terdiri  dari  pengetahuan, kepercayaan,  dan  nilai  yang   berada  dalam  pikiran  anggota-anggota  individual masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan berada dalam tatanan kenyataan yang ideasional. Atau, kebudayaan merupakan  perlengkapan  mental yang oleh anggota- anggota  masyarakat  dipergunakan  dalam  proses  orientasi,  transaksi,   pertemuan, perumusan,  gagasan,  penggolongan,  dan  penafsiran  perilaku  sosial  nyata  dalam masyarakat mereka.

Pada kenyataannya, kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia. Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua komponen utama, yaitu kebudayaan material dan kebudayaan non- material. Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang, seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian tradisional. 

 Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/ murid di bawah pengawasan guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wajib. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 dan pasal 2 yang berbunyi sebagai berikut: 1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 2.  Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila Dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Dalam perkembangannya pendidikan di Indonesia mengalami beberapa modifikasi diantaranya adalah menggabungkan sekolah formal seperti SMA dengan penerapan atau kegiatan- kegiatan yang berlandaskan pada nilai-nilai agama islam, atau yang biasa kita sebut dengan nilai-nilai religius. 

Nilai-nilai religius menurut Majib (2004: 130) adalah “Proses transiternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan hidup di dunia dan akherat.”. Kemudian pendapat ini diperkuat oleh Darajad (2000: 86) “Pendidikan berbasis religius adalah suatu usaha membina, mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama islam secara menyeluruh, kemudian dapat menghayati tujuan dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Senada dengan Zakiyah. Amin (1992: 3) juga mengungkapkan bahwa “Pendidikan berbasis religius adalah usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertaqwa kepada Allah SWT. Berbudi luhur dan berkepribadian luhur yang memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupannya.”

Dari rumusan tersebut, dalam rangka mengembangkan dan membangun potensi manusia seutuhnya dan, dalam arti utuh jasmani dan rohani sesuai dengan amanah Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, diperlukan adanya pelaksanaan atau penanaman nilai-nilai religius oleh guru kepada siswa, selain dari mata pelajaran pendidikan agama di semua jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1) yang berbunyi :

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan atau kejuruan, dan muatan lokal.”. Hal ini dimaksudkan agar sekolah harus mampu membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Implementasi nilai-nilai Islam menurut Sastrahidayat (2009: 56) antara lain : 1. Keteladanan. 2. Menyatukan semua eleman melalui silaturahmi. 3. Mengembangkan kehidupan spiritual lewat masjid. 4. Mengajak berbagi kepada sesama melalui infaq dan sedekah. 5. Membangun kesamaan dan kebersamaan. 6. Membangun harapan dan menghargai semua. 7. Selalu berorientasi kepada kualitas atau amal shaleh.

Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, sebagaimana dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang. Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimana dikutip Roibin, agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan manusia (patter for behaviour). Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of behaviour). Dalam hal ini agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis.

Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahami sebagai bagian dari sistem kebudayaan, yang tingkat efektifitas fungsi ajarannya kadang tidak kalah dengan agama formal. Namun agama merupakan sumber nilai yang tetap harus dipertahankan aspek otentitasnya. Jadi di satu sisi, agama dipahami sebagai hasil menghasilkan dan berinteraksi dengan budaya. Pada sisi lain, agama juga tampil sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana manusia berperilaku.

Menurut Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Jadi dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang terbias dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari.

Hal yang harus ditekankan di sini adalah bahwa religius itu tidak identik dengan agama. Mestinya orang yang beragama itu adalah sekaligus orang yang religius juga. Namun banyak terjadi, orang penganut suatu agama yang gigih, tetapi dengan bermotivasi dagang atau peningkatan karier. Di samping itu, ada juga orang yang berpindah agama karena dituntut oleh calon mertuanya, yang kebetulan ia tidak beragama sama dengan yang dipeluk oleh calon istri atau suami. Ada juga kejadian, menurut anggapan orang luar, seseorang sangat tekun dan taat melakukan ajaran agamanya secara lahiriah, akan tetapi di luar pengamatan orang, ia adalah lintah darat, sedangkan di dalam rumah tangganya ia juga kejam terhadap istrinya, serta secara diam-diam ia suka berjudi, main serong, dan sebagainya. Orang ini beragama hanya sekedar ingin dihormati, dan tambah keuntungan-keuntungan material tertentu. Ia bukan manusia religius.

Ada hal lain yang perlu diakui, secara lahiriah ia tidak begitu cermat menaati ajaran agamanya, bahkan boleh jadi secara resmi oleh teman-temannya ia dicap komunis/atheis/kafir. Namun tidak mustahil, orang yang dicap demikian itu ternyata memiliki rasa keadilan yang mendalam. Ia cinta pada yang benar dan benci pada segala kebohongan serta kemunafikan. Ia perasa yang halus, peka terhadap getaran-getaran sedih orang lain, dan suka menolong. Ia banyak merenung mencari hakikat hidup dan tekun serta kritis terhadap liku-liku perangkap penipuan pada dirinya maupun masyarakat sekelilingnya. Ia dapat bergema terhadap segala yang indah dan luhur, sampai orang lain merasakan kedamaian dan kepastian bila dekat dengannya. Ia boleh jadi bukan orang yang sempurna atau teladan, akan tetapi terasa dan jujur diakui bahwa ia manusia yang baik dan mempunyai antena religius. 

Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan atau kepada Dunia Atas dalam aspeknya yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya, serta keseluruhan organisasi-organisasi sosial keagamaan dan sebagainya yang melingkupi segi-segi kemasyarakatan.

Kata religius tidak identik dengan kata agama, namun lebih kepada keberagaman. Keberagaman, menurut Muhaimin, lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menafaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia. Budaya religius lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka secara sadar maupun tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan sudah melakukan ajaran agama.

Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan (religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstra kurikuler di luar kelas, serta tradisi dan perilaku warga lembaga pendidikan secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta religious culture dalam lingkungan lembaga pendidikan.

Krisis moral tidak hanya melanda masyarakat lapisan bawah (grass root), tetapi juga meracuni atmosfir birokrasi negara mulai dari level paling atas sampai paling bawah. Munculnya fenomena white collar crimes (kejahatan kerah putih atau kejahatan yang dilakukan oleh kaum berdasi, seperti para eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang setingkat dengan mereka), serta isu KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) yang dilakukan oleh para elit, merupakan indikasi kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis multidimensional. Realitas di atas mendorong timbulnya berbagai pertanyaan tentang efektivitas pendidikan agama yang selama ini dipandang oleh sebagian besar masyarakat telah gagal dalam membangun afeksi anak didik dengan nilai-nilai yang eternal serta mampu menjawab tantangan zaman yang terus berubah (aktual). Terlebih lagi dalam hal ini, dunia pendidikan yang mengemban peran sebagai pusat pengembangan ilmu dan SDM, pusat sumber daya penelitian dan sekaligus pusat kebudayaan kurang berhasil dalam mengemban misinya. 

Sistem pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih mengarah pada pengisian kognitif, sehingga melahirkan lulusan yang cerdas tetapi kurang bermoral. Aspek afeksi dan psikomotor yang sangat vital keberadaannya terabaikan begitu saja. Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan agama. Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan, dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya. Sedangkan keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek pribadi. Dan karena itu, religiusitas lebih dalam dari agama yang tampak formal. Istilah nilai keberagamaan (religius) merupakan istilah yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai keberagamaan berasal dari dua kata yakni: nilai dan keberagamaan. 

Dalam kontek pembelajaran, beberapa nilai agama tersebut bukankan tanggung jawab guru agama semata. Kejujuran tidak hanya disampaikan lewat mata pelajaran agama saja, tetapi juga lewat mata pelajaran lainnya. Misalnya seorang guru matematika mengajarkan kejujuran lewat rumus-rumus pasti yang menggambarkan suatu kondisi yang tidak kurang dan tidak lebih atau apa adanya. Begitu juga seorang guru ekonomi bisa menanamkan nilai-nilai keadilan lewat pelajaran ekonomi. Seseorang akan menerima untung dari suatu usaha yang dikembangkan sesuai dengan besar kecilnya modal yang ditanamkan. Dalam hal ini, aspek keadilanlah yang diutamakan.

Tujuan utama pengembangan lingkungan sekolah berwawasan imtaq ialah keberagamaan peserta didik itu sendiri, bukan terutama pada pemahaman tentang agama. Dalam hal ini, yang diutamakan pendidikan agama (Islam) dalam mengembangkan lingkungan berwawasan imtaq bukanhanya knowing (mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai agama) ataupun doing (bisa mempraktikan apa yang diketahui) setalah diajarkannya di sekolah, justru lebih mengutamakanbeing-nya (beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama). Karena itu, pendidikan agama Islam harus lebih diorientasikan pada tataran moral action, yakni agar peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran kompeten, tetapi samapi memiliki kemauan, dan kebiasaan dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dan prinsip dasar pendidikan berbasis religius menurut Shaleh (2005: 21) yaitu: untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam mengembangkan, memahami, menghormati, dan mengamalkan nilai-nilai agama atau religius, penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan di dalam sekolah berbasis religius antara lain diungkapkan oleh Shaleh (2005: 170) antara lain :

1. Bersalaman ketika hendak memasuki lingkungan sekolah yang dilakukan oleh siswa dan guru. 2. Melakukan tadarus al-Qur’an ketika hendak memulai pelajaran. 3. Mengucap salam serta membaca minimal basmalaah sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. 4. Memberikan kultum atau ceramah yang berisikan nilai-nilai religius. 5. Mengucap hamdalah ketika kegiatan belajar mengajar usai.
 Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Peranan kepala sekolah berbasis religius menurut Zumrotul (2012:6) adalah : a. Mewujudkan keadilan untuk semua warga sekolah, b. Membudayakan 3S (senyum, salam, sapa) dan ditambah sopan santun kepada semua warga sekolah maupun setiap ada tamu yang datang ke sekolah, c. Membudayakan berjabat tangan dengan bapak-ibu guru d. Membudayakan do’a bersama di awal dan akhir pelajaran, e. Membudayakan shalat dzuhur berjamaah untuk melatih kedisiplinan kepada semua warga sekolah, f. Pendistribusian zakat fitrah sebagai bukti kepedulian warga sekolah terhadap masyarakat sekitar dan melatih siswa untuk bersosialisasi dan berinfaq shodaqoh, g. Membudayakan membaca al-Qur’an, h. Mengadakan Pondok Romadhon setiap bulan Puasa Ramadhan, i. Mengutamakan pembiasaan, j. Mengutamakan keteladanan dalam membimbing dan mengarahkan warga sekolah, k. Peringatan hari besar Islam (PHBI), pembacaan aSMAul husna secara rutin dan mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, k. Membudayakan berbusana Islam ke sekolah.

Tugas pokok dan fungsi Wakil Kepala Sekolah di sekolah berbasis religius dalam Tuanguru.com (2011) adalah membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan program sekolah. b. Pengorganisasian dimana siswa dilibatkan langsung dalam kegiatan yang bernafaskan islam. c. Pengarahan atau koordinator kegiatan sekolah. d. Pengawasan seluruh kegiatan yang sudah di program oleh sekolah baik yang bersifat ekstrakurikuler atau intrakurikuler. e. Pembinaan kepada siswa serta aktif dalam semua kegiatan sekolah terutama yang bernafaskan islam. f. Pelopor atau penggerak kegiatan-kegiatan sekolah yang bersifat islami. g. Pembinaan terhadap siswa yang sering melanggar tata tertib sekolah. h. Penilaian kepada siswa yang aktif mengikuti kegiatan sekolah agar dapat menjadi motivasi siswa untuk turut serta dalam berbagai kegiatan sekolah. I. Identifikasi dan pengumpulan data siswa yang perlu dibina serta siswa yang perlu di jadikan kader dalam kegiatan sekolah, sehingga menjadi contoh dari siswa-siswa yang lain. j. Penyusunan laporan kegiatan sekolah

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Dimana perkembangan baik secara intelektual maupun sikap yang menjadi tanggung jawab dari profesinya, untuk itulah perlu adanya guru dengan penuh dedikasi, dan loyalitas berusaha membimbing anak didik agar menjadi pribadi yang kelak menjadi tumpuan bagi bangsan dan harapannya tidak menjadi sampah masyarakat. Dalam hal ini posisi guru dipandang sangat strategis, sebagaimana dikemukakan oleh Saud (2009:32)
 Secara umum menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan ilmu yang dia punya dimana pasti sangat berguna bagi peserta didik meskipun tidak dapat dirasakan secara langsung tetapi ilmu yang diberikan akan kelak berguna dikemudian hari.

 
Di dalam sekolah berbasis religius guru juga dituntut untuk menanamkan nilai-nilai religius dalam kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, hal ini sesuai dengan pendapat Shaleh (2005: 170) antara lain : 1. Bersalaman ketika hendak memasuki lingkungan sekolah yang dilakukan oleh siswa dan guru. 2. Melakukan tadarus al-Qur’an ketika hendak memulai pelajaran. 3. Mengucap salam serta membaca minimal basmalah sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. 4. Memberikan kultum atau ceramah yang berisikan nilai-nilai religius. 5. Mengucap hamdalah ketika kegiatan belajar mengajar usai.

Tata tertib adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati /dilaksanakan atau disiplin. (Tim penyusun kamus pesan pembinaan dan pengembangan Bahasa indonesi,1989:908) sedangkan menurut (Ali Qaimi, 2002:236) tata tertib merupakan medium bagi proses pendidikan, sekaligus penyebab tumbuhnya kedisiplinan dalam berprilaku.
Secara umum dibuatnya tata tertib sekolah mempunyai tujuan utama agar semua warga sekolah mengetahui apa tugas, hak dan kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Prinsip tata tertib sekolah adalah diharuskan, dianjurkan dan ada yang tidak boleh dilakukan dalam pergaulan dilingkungan sekolah. Tata tertib sekolah harus ada sanksi atau hukuman bagi yang melanggarnya. Menjatuhkan hukuman sebagai jalan keluar terakhir, harus dipertimbangkan sesuai dengan perkembangan siswa. Sehingga perkembangan jiwa siswa tidak dan jangan sampai dirugikan.

Adiwimarta (1992: 134) menyatakan bahwa, “Tata tertib adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati dan dilaksanakan”. Menurut instruksi menteri pendidikan dan kebudayaan,“. Tata tertib adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi terhadap pelanggarannya”. (Suryobroto, 2004: 81).

 Setiap tata tertib perlu diikuti dengan berbagai larangan, sanksi, dan penghargaan. Dimana semua itu untuk menjamin agar peraturan sekolah dapat berjalan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Tata tertib yang diwujudkan dalam kehidupan yang berdisiplin di sekolah haruslah dirumuskan secara tertulis, dan harus mencakupi sanksi yang akan di terima jika terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang ada. 

 
“Tata tertib dapat di definisikan sebagai aturan-aturan yang dibuat dan harus ditaati serta dilaksanakan oleh semua pihak, apabila terjadi pelanggaran-pelanggaran akan mendapatkan sanksi sesuai aturan yang berlaku”.

 
Tata tertib merupakan suatu aturan main dalam bentuk peraturan, ketetapan dan hukuman yang tertulis untuk menilai tindakan dan standar yang menentukan apa yang benar dan apa yang salah, tepat dan tidak tepat, adil dan tidak adil maupun baik dan buruk dalam hubungan sosial sebagai keharusan yang bersifat operasional, karena adanya sanksi.


Tata tertib sekolah dibuat dengan tujuan sebagai berikut: 1. Agar siswa mengetahui tugas, hak dan kewajibannya. 2. Agar siswa mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan kreatifitas meningkat serta terhindar dari masalah-masalah yang dapat menyulitkan dirinya. 3. Agar siswa mengetahui dan melaksanakan dengan baik dansungguh - sungguh seluruh kegiatan yang telah diprogramkan olehsekolah.

Sedangkan fungsi dari tata tertib sekolah menurut Hurlock (2001:85), adalah wujud dari peraturan sekolah yang mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu anak menjadi makhluk yang bermoral: 1. Fungsi yang pertama adalah bahwa peraturan mempunyai nilai pendidikan sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut, misalnya anak belajar dari peraturan tentang memberi dan menerima dan mendapat bantuan dalam fungsi sekolahnya bahwa menyerahkan tugas yang dibuatnya sendiri merupakan satu-satunya metode yang dapat diterima sekolah untuk menilai prestasinya. 2. Fungsi yang kedua adalah peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Bila peraturan keluarga mengatur bahwa tidak seorang anakpun boleh mengambil mainan milik saudaranya tanpa pengetahuan dan ijin sipemilik, maka anak akan segera ditegur bahwa hal ini dianggap perilaku yang tidak baik. 3. Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi tersebut di atas,peraturan itu harus dimengerti, diingat dan diterima oleh si anak. Bila peraturan diberikan dalam kata-kata yang tidak dimengerti atau hanya sebagai pedoman perilaku sehingga gagal mengekang perilaku yang tidak diinginkan Tata tertib sekolah sebagaimana tercantum di dalam Instruksi

Tata tertib sekolah termasuk dalam administrasi kurikulum yaitu merupakan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di sekolah untuk menunjang dan meningkatkan daya dan hasil guna kegiatan kurikulum. (Arikunto, 1990:123) berpendapat batasan antara peraturan dan tata tertib sekolah sebagai berikut: 1. Peraturan menunjuk pada patokan atau standar yang sifatnya umum yang harus dipenuhi oleh siswa. Misalnya peraturan tentang kondisi yang harus dipenuhi oleh siswa di dalam kelas pada waktu pelajaran sedang berlangsung. 2. Tata tertib sekolah menunjuk pada patokan atau standar yang sifatnya khusus yang harus dipenuhi oleh siswa. Tata tertib sekolah menunjuk pada patokan atau standar untuk aktifitas khusus, seperti penggunaan pakaian seragam, penggunaan laboratorium, mengikuti upacara bendera, mengerjakan tugas rumah, pembayaran SPP dan sebagainya.
Tata tertib sekolah bukan hanya sekedar kelengkapan dari sekolah, tetapi merupakan kebutuhan yang harus mendapat perhatian dari semua pihak yang terkait, terutama dari pelajar atau siswa itu sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut, maka sekolah pada umumnya menyusun pedoman tata tertib sekolah bagi semua pihak yang terkait baik Guru, tenaga administrasi maupun siswa. Isi tata tertib sekolah secara garis besar adalah berupa tugas dan kewajiban siswa yang harus dilaksanakan, larangan dan sanksi.

Pada hakikatnya tata tertib sekolah baik yang berlaku umum maupun khusus meliputi tiga unsur (Arikunto, 1990:123;124) yaitu: 1. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan yang dilarang; 2. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau pelanggar peraturan; 3. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subjek yang dikenai tata tertib sekolah tersebut. Bentuk Perilaku Pelanggaran Tata Tertib Sekolah

Menurut Willis (2004:31), klasifikasi pelanggaran yang dilakukanoleh siswa dimulai dari pelanggaran kecil sampai pelanggaran berat.Klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut : 1. Pelanggaran ringan seperti membolos, malas belajar, kesulitanbelajar bidang pelajaran tertentu, bertengkar, berkelahi, suka ramai di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas atau PR, terlambat datangke sekolah, tidak ikut upacara bendera tanpa alasan yang jelas. 2. Pelanggaran sedang seperti berpacaran, berkelahi antar sekolahlain, menyalah gunakan uang SPP, merokok. 3. Pelanggaran berat seperti membawa minuman keras, narkoba,membawa senjata tajam, hamil, menodong dan perilaku lainya yang mengarah pada tindakan kriminal.

Djiwandono (2002:307), menjelaskan bahwa bentuk pelanggaranatau gangguan tata tertib yang sering dilakukan oleh siswa antara lain :bicara di kelas, keluar kelas tanpa ijin, gagal mengikuti aturan kelas dantidak ada perhatian.Lebih lanjut Soesilowindrarini (2003:194), menyebutkan bahwasikap tidak perhatian adalah: mengganggu guru sehingga membuat gurumenjadi jengkel, tidak membuat PR, berbisik-bisik saat diterangkan, merokok di toilet, mencontek, membolos dan lain sebagainya.Berdasarkan penjelasan tersebut di atas diatas dapat disimpulkanbahwa bentuk - bentuk perilaku pelanggaran terhadap tata tertib sekolahadalah bentuk perilaku yang tidak diinginkan oleh penyelenggaraan sekolah.

Bentuk perilaku pelanggaran tata tertib sekolah seperti membolos,berkelahi, terlambat, membuat gaduh di dalam kelas, tidak mengerjakan PR, mencontek, membantah perintah guru, tidak membawa buku-bukumaupun alat-alat pelajaran sekolah, tidak mengikuti upacara, tidak mengerjakan tugas piket, merokok, merusak benda-benda milik sekolah, pencurian, membawa barang-barang terlarang misalnya senjata tajam, gambar gambar porno, dan lain sebagainya, semua itu termasuk jenis-jenispelanggaran tata tertib sekolah.

Penelitian ini mengubah bentuk perilaku melanggar tata tertib sekolah menjadi perilaku yang mematuhi peraturan tata tertib sekolah. Dengan kata lain siswa diharapkan mampu disiplin dalam mematuhiperaturan tata tertib sekolah. Dengan demikian orang yang disiplin akan berperilaku selalu mematuhi peraturan tata tertib yang berlaku di sekolahsesuai dengan apa yang menjadi visi dan misi dari sekolah tersebut. Dalam penelitian ini perilaku yang ingin dimunculkan adalah bentuk perilaku tertib yang berupa tidak terlambat sekolah, selalu beratribut lengkap, tidak membolos, dan tidak gaduh baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah, dan selalu mengerjakan segala bentuk tugas atau PR yangdiberikan dengan baik. 


Faktor - faktor yang mempengaruhi Tata Tertib Siswa (Rochmah, 2005:178). Hurlock (2001:212) mengatakan bahwa secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan “suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Hurlock juga menyebutkan bahwa perubahan awal pada remajayang bersifat universal:  (a) Meningginya emosi Intensitas meningginya emosi tergantung pada tingkat perubahanfisik dan psikologis yang terjadi karena perubahan emosi biasanyaterjadi lebih cepat selama masa awal remaja. (b) Perubahan Tubuh Minat dan peran remaja akan merasa selalu banyak masalah dan masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan lebih sulit untuk diselesaikan. Remaja akan tetap merasa mengalami banyak masalah sampai ia sendiriyang menyelesaikan menurut kepuasannya. (c) Perubahan Minat Dan Pola PerilakuPerubahan minat dan pola perilaku diharapkan tetap dipertahankan, apa yang ada pada masa kanak –kanak daianggap penting sekarang sudah tidak dianggap lagi. Misalnya, sebagian remaja tidak lagi menganggap bahwa banyaknya teman merupakan petunjuk popularitas yang lebih penting dari sifa-sifat yang dikagumi dandihargai oleh teman - temanya sebaya. (d) Sikap ambivalen terhadap setiap perubahan remaja menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut.

Selanjutnya dalam sumber yang sama dijelaskan, dari empat faktor ini terdapat lima tipe kepatuhan yaitu (a) Otoritarian. Suatu kepatuhan tanpa reserve atau kepatuhan yang ikut-ikutan. (b)  Conformist. Kepatuhan tipe ini mempunyai tiga bentuk. (c) Compulsive deviant. Kepatuhan yang tidak konsisten. (d) Hedonik psikopatik, yaitu kepatuhan pada kekayaan tanpa memperhitungkan kepentingan orang lain. e. Supramoralist. Kepatuhan karena keyakinan yang tinggi terhadap nilai-nilai moral.


Suryobroto (2004: 81) menyatakan bahwa, “Sosialisasi tata tertib sekolah merupakan pewarisan dan penanaman nilai-nilai sekolah kepada siswa agar mereka mengetahui nilai-nilai yang melingkupi sekolah dan tata cara pergaulan dalam kehidupan sekolah, baik yang berhubungan dengan tingkah laku maupun hubungan dengan sesama individu”.

 Melalui sosialisasi tata tertib sekolah, diharapkan para siswa mengerti serta memahami semua aturan-aturan serta sanksi-sanksi yang akan di dapat apabila melanggar tata tertib sekolah sehingga mereka mampu berperilaku dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan demikian ketertiban dan keamanan sekolah tetap terjaga dan pelanggaran dapat dihindari.


Teori Peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga bidang ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu.

 Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan dengan adanya orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Dari sudut pandangan inilah disusun teori-teori peran.

Sebetulnya cukup banyak teori peran dalam psikologi. Namun, karena keterbatasan tempat, pembicaraan akan dipusatkan pada teori Biddle dan Thomas (1996) saja, dengan di sana-sini bilamana perlu akan disinggung pula teori-teori dari penulis-penulis lain secara sepintas.

            Dalam teorinya Biddle & Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut : 1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 3. Kaitan antara orang dan perilaku.

Orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut: 1. Aktor (aktor, pelaku), yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti suatu peran tertentu. 2.  Target (sasaran) atau orang lain (other), yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya.

Aktor maupun target bisa berupa individu-individu ataupun kumpulan individu (kelompok). Hubungan antar kelompok dengan kelompok misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengaran (target). Menurut Biddle dan Thomas ada istilah tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran:1. Expectation (harapan), 2. Norm (norma), 3. Performance (wujud perilaku), 4. Evaluation (penilaian) dan sanction (sanksi);

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain (pada umumnya) tentang perilaku yang pantas, yang seyogianya ditunjukkan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Contoh, masyarakat umum, pasien-pasien, dan orang-orang sebagai individu mempunyai harapan tertentu tentang perilaku yang pantas dari seorang dokter.

Harapan tentang perilaku dokter ini bisa berlaku umum (misalnya, dokter harus menyembuhkan orang sakit) bisa merupakan harapan dari segolongan orang saja (misalnya, golongan orang yang kurang mampu mengharapkan agar dokter bersikap social) dan bisa juga merupakan harapan dari satu orang tertentu (misalnya, seorang pasien tertentu mengharapkan dokternya bisa juga member nasihat-nasihat tentang persoalan rumah tangganya selain menyembuhkan dari penyakit).

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbeda dari norma, wujud perilaku ini nyata, bukan sekedar harapan. Dan berbeda pula dari norma, perilaku yang nyata ini bervariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke aktor yang lain. Misalnya, peran ayah seperti yang diharapkan oleh norma adalah mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang lain hanya menasihati.

Variasi ini dalam teori peran dipandang normal dan tidak ada batasnya. Persis dalam teater, di mana tidak ada dua aktor yang bisa betul-betul identik dalam membawakan suatu peran  tertentu. Bahkan satu aktor bisa berbeda-beda cara membawakan suatu peran tertentu pada waktu yang berbeda. Oleh karena itu, teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-istilahnya menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya (atau motivasinya). Jadi, wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya ke dalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, pendisiplinan anak, pencarian nafkah, pemeliharaan ketertiban dan sebagainya.


Jelaslah bahwa peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau hasil akhirnya, terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Walaupun demikian, tidak tertutup kemungkinan adanya cara-cara tertentu dalam suatu peran yang mendapat sanksi dari masyarakat. Misalnya, seorang ayah yang berusaha mewujudkan peranya untuk mendisiplinkan anaknya dengan cara menggantung kaki anaknya sehingga kepalanya terbalik ke bawah, akan mendapat celaan dari masyarakat sehingga cara seperti ini akan dihindari oleh ayah-ayah pada umumnya.

Cara itu menjadi masalah yang penting jika cara itu bertentangan dengan aspek lain dari peran. Cara menggantung anak pada kakinya. Walaupun mungkin sesuai dengan perannya untuk mendisiplinkan anak, tetapi hal itu bertentangan dengan perannya untuk member kasih sayang kepada anak. Dengan demikian, seorang aktor bebas untuk menentukan cara-caranya sendiri selama tidak bertentangan dengan setiap aspek dari peran yang diharapkan darinya.


Perwujudan peran (dalam istilah Sarbin: role enactment) dapat dibagi-bagi dalam tujuh golongan menurut intensitasnya. Intensitas ini diukur berdasarkan keterlibatan diri (self) aktor dalam perang yang dibawakannya. Tingkat intensitas yang rendah adalah keadaan di mana diri aktor sangat tidak terlibat. Perilaku peran dibawakan secara otomatis dan mekanistis saja. Sedangkan tingkat yang tertinggi akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam perilaku peran yang sedang dikerjakan. Kita ambil caontoh misalnya pemain musik yang setiap malam bertugas menghibur tamu di restoran. Karena sudah terbiasa dengan pekerjaannya, pemusik itu memainkan alat musiknya sambil mengobrol dengan temannya atau sambil melamun. Perwujudan peran pemusik ini adalah pada tingkat intensitasnya yang terendah. Di pihak lain, seorang pemain piano tunggal memainkan sebuah nomor lagu dalam sebuah konser dengan segenap perasaanya dan kosentrasinya. Kepala terangguk-angguk, badannya bergoyang-goyang mengikuti irama lagu. Maka, pemain piano ini mewujudkan perannya dengan intensitas yang tinggi.

 
 Fungsi sekolah adalah membentuk generasi muda agar menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa. Selain itu juga sekolah sebagai wadah untuk mengembangkan bakat serta minat siswa sehingga siswa dapat memiliki keterampilan yang cukup sebagai modal dasar untuk bersosialisasi di dalam masyarakat. Sekolah juga berperan untuk membentuk karakter siswa agar menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan YME.  
Dalam perkembangannya di dunia pendidikan saat ini muncul sekolah yang berbasiskan agama Islam yang biasa disebut dengan sekolah berbasis religius. Dimana sekolah ini menggabungkan antara sekolah formal dengan menerapkan nilai-nilai religius dalam setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah, Ini bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT. Tetapi dalam prakteknya banyak siswa yang masih melanggar aturan yang dibuat oleh sekolah. 


Hal ini menjadi ironi ketika sekolah yang berbasiskan religius dimana semua komponen bekerja dengan maksimal untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran tetapi pada kenyataannya siswa kurang sadar tentang pentingnya patuh terhadap aturan sekolah yang berlaku. Untuk itu dipandang perlu di lakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan Sekolah Berbasis Religius Terhadap Pelanggaran Tata Tertib Di SMAN 1 Nglames Madiun Tahun Pelajaran 2014/2015.
METODE

Ilmu pengetahuan terbagi atas dua paradigma yaitu paradigma positivistik atau ilmiah dan paradigma naturalistik atau alamiah. Penelitian ini termasuk berparadigma alamiah, dimana peneliti akan bebas mendapatkan informasi dari subjek penelitian tanpa menggunakan angket karena takut akan terkesan baku dan kurang mendalam. Maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif berlangsung dalam situasi alamiah (natural setting). Desain penelitian kualitatif bersifat alamiah, artinya peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi situs (setting) penelitian ataupun melakukan intervensi terhadap aktivitas subjek penelitian dengan memberikan treatment (perlakuan) tertentu. Melainkan berusaha untuk memahami fenomena yang dirasakan subyek sebagaimana adanya (Idrus, 2007:34).

Dengan deskriptif ini diharapkan akan diperoleh gambaran secara lengkap dan utuh tentang fenomena budayaa religius di sekolahan  yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengamati dan mendiskripsikan peran Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya religius sebagai upaya peningkatan kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah di  SMAN 1 Nglames Madiun


Lokasi penelitian adalah daerah atau tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di SMAN 1 Nglames Madiun yang merupakan sekolahan yang melakukan budaya religius pada semua siswanya. Waktu penelitian adalah rentang waktu yang digunakan selama penelitian berlangsung mulai dari tahap pembuatan proposal sampai pada tahap penyusunan laporan sesuai dengan sasaran penelitian,
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Yang dijadikan informan yaitu orang-orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang diteliti serta terlibat di dalamnya adalah Kepala sekolah, Guru, dan Siswa. Adapun manfaat informan bagi peneliti adalah agar dapat menemukan informasi, bertukar pikiran dan membandingkannya dengan suatu kejadian yang dikemukakan dan dialami oleh informan lain.


Teknik pengambilan informan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive snowball sampling. Teknik tersebut merupakan gabungan dari teknik purposive sampling dengan teknik Snowball Sampling. Teknik Purposive Sampling yaitu dengan menggambil orang-orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan sehingga akan memudahkan dalam menjelajahi objek/situasi yang diteliti. Sedangkan teknik Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
Instrumen penelitian merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Selain itu instrumen penelitian adalah bagian yang tidak terpisahkan dari suatu penelitian dan merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain selain menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Karena dalam penelitian kualitatif segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Baik masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang tidak jelas itu, maka hanya peneliti itu sendiri yang digunakan sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.

Dalam penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Selanjutnya, setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun sendiri ke lapangan sampai dengan pembuatan kesimpulan (Sugiyono, 2009:223). 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang akan digunakana maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang diinginkan serta memenuhi standar data yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009:224). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
Observasi merupakan suatu kegiatan pencatatan secara sistematik mengenai kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat serta hal-hal lain yang dapat mendukung penelitian. Pada tahap awal, observasi dapat dilakukan secara umum dengan cara mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. Selanjutnya peneliti mulai melalukan observasi yang terfokus, dengan cara menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku hubungan yang terus menerus terjadi (Sarwono, 2006:224).

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini tentang peran Kepala Sekolah dalam mewujudkan budaya religius sebagai upaya peningkatan kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah di  SMAN 1 Nglames Madiun. Dengan melakukan pengamatan secara langsung tanpa mempengaruhinya. maka dapat diperoleh hasil penelitian lapangan yang riil dan sesuai dengan fakta mengenai kenyataannya tanpa adanya tambahan ataupun  pengurangan.
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2009:231). Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah tema yang diangkat dalam penelitian atau merupakan proses pembuktian terhadap informasi yang telah diperoleh lewat teknik pengumpulan data yang lain sebelumnya. Agar wawancara efektif, maka terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, yakni : 1) memperkenalkan diri, 2) menjelaskan maksud kedatangan, 3) menjelaskan materi wawancara, dan 4) mengajukan pertanyaan (Yunus, 2010:358).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan berdialog memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada peran kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius sebagai upaya peningkatan kepatuhan siswa terhadap tata tertib di SMAN 1 Nglames Madiun untuk dijadikan sebagai informan. Semua hasil wawancara dengan informan yang didapat di lapangan dicatat secara cermat pada hari dilakukannya kegiatan wawancara dengan maksud untuk menghindari kemungkinan terlupakan atau tertukarnya informasi antara informan yang satu dengan yang lain.

Selanjutnya data yang didapat akan diolah menjadi catatan lapangan dan menganalisis hasil penelitian. Wawancara diperlukan untuk memperoleh informasi secara detail serta konkrit sehingga memperoleh hasil yang valid dalam penelitian. Wawancara yang digunakan disini adalah wawancara bebas terpadu (terpimpin), yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan interview, peneliti membawa instrumen wawancara atau pedoman wawancara yang hanya melaporkan garis besar tentang hal yang ditanyakan, selanjutnya peneliti mengembangkan pertanyaan sendiri tanpa keluar dari tujuan penelitian yang sebenarnya


Jika semua data dirasa sudah terkumpul melalui teknik pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Teknik menganalisis data berkaitan dengan bagaimana penerapan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dari lapangan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:244).

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu model analisis data interaktif. Menurut Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. (Sugiyono, 2011:246). Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). 


Adapun langkah yang digunakan dalam menganalisis data sesuai dengan pendapat yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman harus melalui tahapan-tahapan berikut :

Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu rangkaian pembuktian akan suatu hasil penelitian yang dilakukan oleh seseorang. Diawali dengan memasuki lokasi penelitian dan mecari data dengan menggunakan teknik pengumpulan data.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data, yakni proses pemilihan, pemusatan penelitian dan penyederhana, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari penelitian yang muncul dari catatan di lapangan (Sugiyono, 2011:247).  Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan misalnya dengan memilih informasi mana yang dipakai, mana yang dibuang, dan mana yang perlu dan mana yang tidak perlu. Dengan kata lain reduksi data dilakukan untuk merangkum dan memilih hal-hal yang pokok serta dicari tema dan polanya.


Penyajian data Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data memudahkan untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Menurut Miles dan Huberman, dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2009:249).


Penarikan kesimpulan (verifikasi) Langkah yang terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan (verifikasi). Penarikan kesimpulan adalah suatu proses mengambil keputusan dari kategori data yang telah direduksi dan kemudian disajikan untuk ditampilkan dalam kesimpulan akhir yang berguna untuk membentuk pemecahan permasalahan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada ( Sugiyono, 2009:253).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian di SMAN 1 Nglames dan mengumpulkan seluruh data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi telah diperoleh data yang dirasa cukup untuk menjawab rumusan masalah yang ada. seluruh warga SMAN 1 Nglames yang dijadikan  informan dalam penelitian ini antara lain Kepala Sekolah, guru, staff karyawan, satpam, dan siswa. Data yang diperoleh dari informan telah melalui berbagai proses pengamatan serta terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan data antara informan satu dengan informan yang lainnya. Hasil penelitian yang sudah diperoleh bisa dilihat sebagai berikut :

Peran merupakan harapan-harapan orang lain (pada umumnya) tentang perilaku yang pantas, yang seyogianya ditunjukkan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbeda dari norma, wujud perilaku ini nyata, bukan sekedar harapan. Dan berbeda pula dari norma, perilaku yang nyata ini bervariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke aktor yang lain. Misalnya, peran ayah seperti yang diharapkan oleh norma adalah mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang lain hanya menasihati.

Variasi ini dalam teori peran dipandang normal dan tidak ada batasnya. Persis dalam teater, di mana tidak ada dua aktor yang bisa betul-betul identik dalam membawakan suatu peran tertentu. Bahkan satu aktor bisa berbeda-beda cara membawakan suatu peran tertentu pada waktu yang berbeda. Oleh karena itu, peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-istilahnya menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya (atau motivasinya). Jadi, wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya ke dalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, pendisiplinan anak, pencarian nafkah, pemeliharaan ketertiban dan sebagainya.


Waluyo adalah kepala sekolah dalam kebijakannya yakni membuat progam kegiatan yakni mewujudkan budaya religius kegiatannya dan mempunyai peran yang sangat penting untuk menjalankan kegiatan religius dan peran kepala sekolah memberikan motivasi bagi sekolah,  yang pertama adalah membudayakan do’a bersama di awal dan akhir pelajaran pembelajaran membudayakan do’a sebelum dan sesudah pelajaran agar siswa diberikan kelancaran oleh Tuhan dalam proses pembelajaran sehingga pelajaran yang diterima olehh siswa dapat dicerna dengan baik. Membaca Yasin setiap hari Jumat dan yang bertujuan agar siswa lebih dekat lagi dengan Tuhan selain itu juga apa yang diinginkan siswa dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan misalnya lulus SMA dengan nilai yang baik,

Membudayakan shalat dzuhur berjamaah untuk melatih kedisiplinan kepada semua warga sekolah dan siswa dapat menggunakan waktu dengan positif dengan shalat dan membuat siswa lebih dekat dengan Tuhan. Pendistribusian zakat fitrah sebagai bukti kepedulian warga sekolah terhadap masyarakat sekitar dan melatih siswa untuk bersosialisasi dan berinfaq shodaqoh, Mengadakan Infaq jumat kepada seluruh warga SMAN 1 Nglames. Dengan melatih siswa berinfaq setiap hari jumat maka siswa dilatih untuk berbagi pada sesama dan mengetahui masi banyak orang yang masih membutuhkan yang bertujuan agar siswa selalu bersyukur atas pemberian Tuhan.


 Mengadakan Pondok Romadhon setiap bulan Puasa Ramadhan, Peringatan hari besar Islam (PHBI) dengan mengadakan kegiatan pondok romadhon dan peringatan hari besar Islam akan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa agar tingkat kereligiusan siswa akan lebih baik. Membudayakan berbusana Islam ke sekolah khususnya para siswi yang bertujuan untuk menutup aurat.


Membudayakan berdoa bersama pada saat sebelum dan sesudah pelajar merupakan suatu pembelajaran kedisiplinan selain itu juga mendekatkan diri kepada Tuhan agar dalam pelaksanaan pelajaran dapat berjalan lancar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pernyataan Kepala Sekolah yakni:

“…Pembiasaan berdoa sebelum pelajaran dapat mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga ilmu yang diberikan oleh guru dapat diserap oleh siswa dengan maksimal hal ini juga merupakan budaya religius yang terus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan, dan kebiasaan ini dapat melatih anak agar setiap melakukan kegiatan harus diawal dan akhiri dengan berdoa…” 

 
Pebiasaan sholat dzuhur bersama merupakan kegiatan rutin yang dilakukan warga SMAN 1 Nglames hal ini juga merupakan suatu budaya religius yang dilakukan pada saat jam istirahat sehingga jam istirahat digunakan hal positif tidak digunakan hal-hal yang tidak bermanfaat misalnya ngatain teman, bercanda, atau hal-hal yang lain sehingga waktu yang digunakan sia-sia. Dengan memanfaatkan waktu dengan baik seperti sholat besama akan. Hal ini seperti yang diungkapkan guru agama:

“…Kegiatan sholat berjamaah selain dapat mendekatkan diri kepada Tuhan juga dapat mengisi waktu yang poitif. Sholat berjamaah ini dapat menpererat hubungan antara murid yang satu dengan murid yang lain dan juga dengan guru, sering guru memberikan ceramah agar siswa rajin sholat dan hal-hal yang baik mematuhi peraturan yang ada…” 


Budaya religius selanjutnya yakni infaq yang dilaksanan pada hari jumat dengan menarik sumbangan berupa uang seikhlasnya kepada seluruh warga SMAN 1 Nglames. Hasil dari infaq tersebut dikumpulkan dan nantinya uang tersebut disumbangkan kepada orang yang membutuhkan seperti panti asuhan.  Pemberian infaq disini melatih siswa agar disiplin menyumbang atau berbagi kepada sesama, hal ini juga mengajarkan kepada siswa agar tidak menggunakan uang secara hambur-hamburan dan menggunakan uang tersebut dengan baik. Karena masih banyak saudara kita yang kekurangan dan masih perlu membutuan bantuan dari kita meskipun tidak banyak tetapi dapat mengurangi beban yang dipikulnya. Hal ini juga seperti yang diungkapkan oleh guru agama :

“…Kegiatan infaq ini dapat melatih siswa agar dapat membantu penderitaan sesama, mungkin hanya Rp.1000 tetapi uang segitu sangat berati bagi yang membutuhkan, dari pada uang dibelikan rokok, kosmetik atau pulsa, mending disumbangin, masa beli pulsa Rp.10.000 bisa nyumbang Rp.1000 aja gak bisa…”


Menurut Nila siswa kelas X budaya religius dapat menumbuhkan tata tertib siswa tidak hanya kedisiplinan tetapi juga mendekatkan diri kepada Tuhan dan dapat berbagi kepada sesama berikut adalah penyataan Nila:

 “ ….Menurut saya dengan adanya budaya religius di SMA Negeri 1 Nglames dapat menciptakan tata tertib pada siswa karena dengan adanya budaya riligus kita dapat berpikir tertib dan tanggung jawab, tertib dalam masjid seperti sholat, dan juga tertib dalam ibada lainnya, seperti mengaji setiap hari jum’at dan membaca yasin, dan asmaul husna…”


Dengan budaya religius siswa diajak lebih dekat dengan ajaran agama mengetahui mana yang baik dan buruk. Siswa sudah mengetahui jika melanggar tata ertib sekolah tidak hanya diberikan sanksi tetapi akan mendapat dosa yang akan dipertanggung jawabkan dalam akhirat nanti. Misalanya dalam melakukan sholat lima waktu secara rutin dan menjadi suatu kebiasaan yang terus dilakukan oleh siswa maka hal tersebut akan tertular dengan kegiatan yang lain seperti belajar dengan rajin, selalu mengerjakan pekerjaan rumah kebiasan-kebiasan ini yang harus terus ditanamkan oleh kepala sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang terus dan rutin yang nantinya bukan hanya kedisiplinan saja yang diperoleh tetapi juga memperoleh tanggung jawab karena tugas siswa adalah belajar.


Pemberian hukuman merupakan sesautu yang harus dilakukan oleh pihak sekolah kepada siswa yang melanggar karena akan membuat jera tetapi harus mengedepankan peraturan yang berlaku karena tidak boleh guru memberikan hukuman secara fisik seperti memukul karena dapat membuat mental siswa akan terluka. Sanksi yang diberikan kepada siswa yakni disuruh membersikan masjid jika terlambat beberapa kali, keterlambatan akan diakumulasikan jika sudah tiga kali maka  akan disuruh membersikan masjid hingga bersih, hal ini akan membuat jera dan kapok dan selain itu masjid akan menjadi bersih sehingga nyaman untuk digunakan beribadah hal ini adalah suatu hukuman budaya religius.


Permberian sangsi ini terkadang buat sebagian siswa sangatlah ringan karena membersikan masjid adalah pekerjaan yang sangat mudah karena biasanya banyak siswa dihukum membersihkan masjid sehingga membersikan masjid dengan siswa lain sehingga pekerjaan menjadi ringan. Hal ini diungkan Dani yang menyatakan sebagai berikut:

“….membersihkan masjid itu gampang karena banyak teman yang juga diberi sangsi sehingga pekerjaanya lebih ringan selain itu juga mendapatkan pahala karena membersikan tempat ibadah…”


Pernyataan dari dani tersebut merupakan ungkapan yang harus dicarikan solusi lain sehingga dalam pemberian tugas anak dapat jerah yakni selain disuruh membersikan tempat ibadah anak tersebut dikasih pengertian oleh petugas piket jika melanggar ceramah misal kasihan orang tua mencari uang buat anaknya tetapi anaknya nakal sering terlambat dan dan tidak mendengarkan pelajaran bagaimana nasibmu nanti. Hal tersebut akan membuat sadar siswa betapa susahnya orang tua kita dalam bekerja untuk membiayai hidup tetapi anaknya enak-enakan di sekolah. Sehingga anak akan sadar bukan karena sangsi membersikan masjid dan toilet tetapi perasaan orang tua jika tau anaknya melanggar peraturan sekolah jika melanggar peraturan tersebut.


Menciptakan tata tertib sekolah dengan mengunakan metode budaya religius tidaklah berjalan lancar atau maksimal jika semua pihak tidak berkerja sama dalam menegakkannya. Kepala sekolah, guru, staff karyawan, dan siswa harus saling bahu membahu agar tata tertib ini berjalan dengan baik dan diharapkan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa akan semakin menurun, dan tidak perlu lagi menggunakan cara kuno yakni memberikan pukulan kepada siswa yang kan menimbulkan kebencian kepada pemberi hukuman dan akan menimbulkan dendang dan hal tersebut tidalah baik. Budaya religius  adalah solusi menciptakan tata tertib diera modern ini yakni dengan mendekatkan pelanggar ke pada Tuhan yakni memberikan hukuman membersihkan masjid, menghafal alquran dan dikasih ceramah hal ini akan memberikan efek jerah kepada siswa selain itu tidak akan menimbulkan kebencian dan denadam kepada pemberi sanksi.
Budaya religius sangatlah efektif diterapkan dalam sekolahan saat ini dimana tidak ada kontak fisik lagi. Budaya religius tidak hanya di terapkan kepada anak yang melanggar tata tertib sekolah saja tetapi juga diberikan kepada siswa yang lain dengan pembiasaan misalnya (1) Membudayakan do’a bersama di awal dan akhir pelajaran, (2) Membaca yasin setiap hari Jumat, (3) Membudayakan shalat dzuhur berjamaah untuk melatih kedisiplinan kepada semua warga sekolah, (4) Mengadakan Infaq jumat kepada seluruh warga SMAN 1 Nglames, (5) Membudayakan membaca al-Qur’an, (6)  Mengadakan Pondok Romadhon setiap bulan Puasa Ramadhan, (7) Peringatan hari besar Islam (PHBI), pembacaan ASMAul husna secara rutin dan mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, (8) Membudayakan berbusana Islam ke sekolah, (9) zakat fitrah sebagai bukti kepedulian warga sekolah terhadap masyarakat sekitar dan melatih siswa untuk bersosialisasi dan berinfaq shodaqoh,

Pembiasaa-pembiasaan seperti diatas akan melatih siswa menjadi siswa yang tidak pandai dalam pengetahuan saja tetapi juga mempunyai jiwa religius yang baik. Kebiasaan-kebiasan tersebut akan menciptakan karakter pada siswa yakni kedisiplinan dan mempunyai tanggung jawab dalam memnuntut ilmu dengan baik. Peran merupakan harapan-harapan orang lain (pada umumnya) tentang perilaku yang pantas, yang seyogianya ditunjukkan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbeda dari norma, wujud perilaku ini nyata, bukan sekedar harapan. Dan berbeda pula dari norma, perilaku yang nyata ini bervariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke aktor yang lain. Misalnya, peran ayah seperti yang diharapkan oleh norma adalah mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang lain hanya menasihati.
Variasi ini dalam teori peran dipandang normal dan tidak ada batasnya. Persis dalam teater, di mana tidak ada dua aktor yang bisa betul-betul identik dalam membawakan suatu peran tertentu. Bahkan satu aktor bisa berbeda-beda cara membawakan suatu peran tertentu pada waktu yang berbeda. Oleh karena itu, peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-istilahnya menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya (atau motivasinya). Jadi, wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya ke dalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, pendisiplinan anak, pencarian nafkah, pemeliharaan ketertiban dan sebagainya.
Membudayakan berdoa bersama pada saat sebelum dan sesudah pelajar merupakan suatu pembelajaran kedisiplinan selain itu juga mendekatkan diri kepada Tuhan agar dalam pelaksanaan pelajaran dapat berjalan lancar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Budaya religius selanjutnya yakni infaq yang dilaksanan pada hari jumat dengan menarik sumbangan berupa uang seikhlasnya kepada seluruh warga SMAN 1 Nglames. Hasil dari infaq tersebut dikumpulkan dan nantinya uang tersebut disumbangkan kepada orang yang membutuhkan seperti panti asuhan.  Pemberian infaq disini melatih siswa agar disiplin menyumbang atau berbagi kepada sesama, hal ini juga mengajarkan kepada siswa agar tidak menggunakan uang secara hambur-hamburan dan menggunakan uang tersebut dengan baik. Karena masih banyak saudara kita yang kekurangan dan masih perlu membutuan bantuan dari kita meskipun tidak banyak tetapi dapat mengurangi beban yang dipikulnya.
Dengan budaya religius siswa diajak lebih dekat dengan ajaran agama mengetahui mana yang baik dan buruk. Siswa sudah mengetahui jika melanggar tata ertib sekolah tidak hanya diberikan sanksi tetapi akan mendapat dosa yang akan dipertanggung jawabkan dalam akhirat nanti. Misalanya dalam melakukan sholat lima waktu secara rutin dan menjadi suatu kebiasaan yang terus dilakukan oleh siswa maka hal tersebut akan tertular dengan kegiatan yang lain seperti belajar dengan rajin, selalu mengerjakan pekerjaan rumah kebiasan-kebiasan ini yang harus terus ditanamkan oleh kepala sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang terus dan rutin yang nantinya bukan hanya kedisiplinan saja yang diperoleh tetapi juga memperoleh tanggung jawab karena tugas siswa adalah belajar.
Pemberian hukuman merupakan sesautu yang harus dilakukan oleh pihak sekolah kepada siswa yang melanggar karena akan membuat jerah tetapi harus mengedepankan peraturan yang berlaku karena tidak boleh guru memberikan hukuman secara fisik seperti memukul karena dapat membuat mental siswa akan terluka. Sangsi yang diberikan kepada siswa yakni disuruh membersikan masjid jika terlambat beberapa kali, keterlambatan akan diakumulasikan jika sudah tiga kali maka  akan disuruh membersikan masjid hingga bersih, hal ini akan membuat jerah dan kapok dan selain itu masjid akan menjadi bersih 
sehingga nyaman untuk digunakan beribadah hal ini adalah suatu hukuman budaya religius.
Permberian sangsi ini terkadang buat sebagian siswa sangatlah ringan karena membersikan masjid adalah pekerjaan yang sangat mudah karena biasanya banyak siswa dihukum membersihkan masjid sehingga membersikan masjid dengan siswa lain sehingga pekerjaan menjadi ringan. Menciptakan tata tertib sekolah dengan mengunakan metode budaya religius tidaklah berjalan lancar atau maksimal jika semua pihak tidak berkerja sama dalam menegakkannya. Kepala sekolah, guru, staff karyawan, dan siswa harus saling bahu membahu agar tata tertib ini berjalan dengan baik dan diharapkan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa akan semakin menurun, dan tidak perlu lagi menggunakan cara kuno yakni memberikan pukulan kepada siswa yang kan menimbulkan kebencian kepada pemberi hukuman dan akan menimbulkan dendang dan hal tersebut tidalah baik. 
Budaya religius adalah solusi menciptakan tata tertib diera modern ini yakni dengan mendekatkan pelanggar ke pada Tuhan yakni memberikan hukuman membersihkan masjid, menghafal alquran dan dikasih ceramah hal ini akan memberikan efek jerah kepada siswa selain itu tidak akan menimbulkan kebencian dan denadam kepada pemberi sanksi. Budaya religius sangatlah efektif diterapkan dalam sekolahan saat ini dimana tidak ada kontak fisik lagi. Pembiasaan-pembiasaan seperti diatas akan melatih siswa menjadi siswa yang tidak pandai dalam pengetahuan saja tetapi juga mempunyai jiwa religius yang baik. Kebiasaan-kebiasan tersebut akan menciptakan karakter pada siswa yakni kedisiplinan dan mempunyai tanggung jawab dalam memnuntut ilmu dengan baik. 
Teori Peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Sebetulnya cukup banyak teori peran dalam psikologi. Namun, karena keterbatasan tempat, pembicaraan akan dipusatkan pada teori Biddle & Thomas (1996) saja, dengan di sana-sini bilamana perlu akan disinggung pula teori-teori dari penulis-penulis lain secara sepintas.
Dalam teorinya Biddle & Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut (1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial, Orang-orang disini adalah siswa yang mengambil bagian dalam interaksi sosial, interaksi sosialnya yakni di lingkungan sekolah. Sekolah mempunyai peraturan yang berlaku yang harus dipatuhi tidak hanya oleh siswa saja melaikan oleh seluruh warga sekolah jika ada seorong guru yang melanggar peraturan sekolah misalnya terlambat masuk sekolah maka akan dikenai teguran oleh kepalah sekolah sehingga guru tidak akan lagi melanggar peraturan yang berlaku. 
Untuk menjaga tata tertib sekolah kepala sekolah SMA Negeri 1 Nglames membuat metode budaya religius yakni budaya penanaman nilai-nilai agama kepada siswa dan seluruh warga sekolahnya sehingga dengan nilai-nilai tersebut siswa tidak lagi melanggar peraturan yang berlaku disekolah.

Misalnya memberikan ceramah pada saat sholat jumat bagaimana menjadi siswa yang tidak pandai dalam bidang akademis saja tetapi juga mempunyai tingkat kereligiusan yang tinggi pula dan tidak bosan-bosan kepala sekolah mengingatkan kepada guru untuk menjadi panutan bagi siswanya sehingga harus bersikap yang baik. Dari sinilah terbentuk interaksi sosial antara kepala sekolah dengan warga sekolah.  (2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. Setelah menggunakan metode Budaya religius ini kepala sekolah mengangap siswa dan warga sekolah merasa takut jika melanggar tata tertib sekolah karena selain mendapat hukuman yakni membersikan masjid akan mendapatkan dosa yang akan di terima di akhirat nantinya sehingga siswa merasa takut jika melanggar peraturan tersebut. Selain itu warga sekolah akan lebih dekat dengan Tuhan karena dengan budaya religius ini siswa ditanamkan nilai-nilai agama. Kepala sekolah menganggap bahwa dengan adanya budaya religius ini sanksi yang diberikan sangatlah manusiawi tidak pada era sebelumnya yakni menggunakan kekerasan jika siswa melanggar tata tertib akan dipukul sehingga anak akan mempunyai dendam kepada pemberi hukuman dan perbuatan tersebut tidaklah manusiawi. (3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku Warga Sekolah setelah mempunyai jiwa yang religius tentunya akan taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku karena jika tidak mematuhi akan mendapatkan sanksi dan akan memperoleh dosa. Karena tidak ada peraturan yang akan menyesatkan sehingga peraturan yang dibuat itu akan mendidik siswa menjadi lebih baik.  Dan selain menjadikan siswa SMA Negeri 1 Nglames pandai dibidang akademik juga mempunyai tingkat kereligiusan yang baik juga sehingga ilmu yang dimiliki siswa tersebut dapat bermanfaat bagi kehidupanya. (4) Kaitan antara orang dan perilaku.  Budaya religius mendidik agar siswa memiliki nilai-nilai kerohanian yang diperoleh dari kegiatan di sekolah yakni infaq, pengajian, sholat berjamaah, dll, kegiatan-gieatan seperti ini akan mendidik siswa menjadi siswa yang baik dan patuh terhadap peraturan yang berlaku. 
Tata tertib sekolah sangat perlu diadakan sebagai aturan yang harus diikuti oleh mereka dengan penuh kesadaran, bukan karena tekanan atau paksaan. Tata tertib sekolah tidak dapat ditentukan oleh kepala sekolah sendiri, atau bahkan oleh dinas pendidikan semata-mata. Tata tertib sekolah pada hakikatnya dibuat dari, oleh, dan untuk warga sekolah. Kalaupun konsep tata tertib sekolah itu telah dibuat oleh kepala sekolah atau dinas pendidikan, maka konsep itu harus mendapatkan persetujuan dari semua pemangku kepentingan di sekolah.

Guru dan siswa harus dimintai pendapatnya tentang tata tertib tersebut. Orangtua pun harus memperoleh penjelasan secara terbuka tentang tata tertib sekolah itu. Pemberian sanksi pelanggaran tata tertib sekolah berdasarkan poin angka maksudnya setiap pelanggaran tata tertib sekolah akan diberikan poin atau bobot angka yang menunjukan kesalahan yang diperbuat. Bagi siswa yang telah masuk atau melebihi bobot angka tersebut akan dikenai sanksi sesuai dengan yang telah diatur dalam tata tertib sekolah. Sanksi akan diberikan sesuai dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan dalam tata tertib sekolah.
Tata tertib sekolah adalah ketentuan yang mengikat yang bertujuan untuk menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Tata tertib sekolah menjadi efektif karena setiap pelanggarannya mengandung sanksi yang bersifat memaksa. Budaya religius adalah upaya untuk memberi motivasi, memberi keteladanan, memberi nilai-nilai tentang kerohanian atau norma agama yang semuanya ditujukan untuk membangun tingkat kereligiusan warga sekolah. Tata tertib sekolah disusun berdasarkan kaidah-kaidah hukum formal dan norma-norma sosial maupun agama. Impelementasi pendidikan moral tercermin pada pelaksanaan tata tertib sekolah.

Nilai-nilai religius terdapat pada tingkat ketertiban siswa dalam lingkungan sekolah. Isi budaya religius pada tata tertib sekolah terdapat pada setiap poin yang diatur dalam tata tertib sekolah seperti. Di lingkungan sekolah mengalami bertemunya berbagai macam tingkah laku warga sekolah. Kepala sekolah menginginkan adanya nilai-nilai yang stabil dihargai atau dengan kata lain nilai-nilai yang diharapkan dan sesuai dengan masyarakat. Sehingga diperlukan adanya pedoman dalam bertingkah laku terhadap nilai-nilai masyarkat mengenai apa yang dilarang atau diperbolehkan.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa dalam teorinya Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut:

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.

Menjaga tata tertib sekolah kepala sekolah SMA Negeri 1 Nglames membuat metode budaya religius yakni budaya penanaman nilai-nilai agama kepada siswanya sehingga dengan nilai-nilai tersebut siswa tidak lagi melanggar peraturan yang berlaku disekolah. Kegiatan Budaya religius yakni (1) . Membudayakan do’a bersama di awal dan akhir pelajaran, (2) Membaca yasin setiap hari Jumat, (3) Membudayakan shalat dzuhur berjamaah untuk melatih kedisiplinan kepada semua warga sekolah, (4)  Mengadakan Infaq jumat, (5) Membudayakan membaca al-Qur’an, (6) pembacaan Asmaul husna secara rutin dan mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, (7) Membudayakan berbusana Islam ke sekolah, (8) zakat fitrah. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. Siswa juga merasa senang dengan adanya budaya religius ini karena sanksi yang diberikan sangatlah manusiawi tidak pada era sebelumnya yakni menggunakan kekerasan jika siswa melanggar tata tertib akan dipukul sehingga anak akan mempunyai dendam kepad pemberi hukuman dan perbuatan tersebut tidaklah manusiawi.
Kedudukan orang-orang dalam perilaku Siswa setelah mempunyai jiwa yang religius tentunya akan taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku karena jika tidak mematuhi akan mendapatkan sanksi dan akan memperoleh dosa.  Kaitan antara orang dan perilaku. Budaya religius mendidik agar siswa memiliki nilai-nilai kerohanian yang diperoleh dari kegiatan di sekolah yankni infaq, pengajian, sholat berjamaah, dll, kegiatan-gieatan seperti ini akan mendidik siswa menjadi siswa yang baik dan patuh terhadap peraturan yang berlaku.
Dari hasil temuan yang diperoleh pada saat penelitian, maka saran yang peneliti berikan sebagai masukan yaitu menambah kegiatan-kegiatan berbudaya religius sehingga siswa lebih memiliki nilai-nilai kerohanian yang tinggi misalnya berziarah ketempat-tempat suci, selain itu budaya religius ini tidak hanya ditekankan pada siswa saja tetapi juga  pada guru dan staff karyawan agar tingkat kerohanian warga SMA Negeri 1 Nglames dapat tumbuh dengan merata.
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